



3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 4 desa yang terdapat di 
Kecamatan Silo dengan penentuan desa secara acak di lokasi 
penelitian.  Desa yang diteliti meliputi Harjomulyo (641 mdpl) 
Sidomulyo (529 mdpl), Sempolan (333 mdpl), Garahan (497 
mdpl). Penelitian dilakukan selama 29 hari dimulai dari 7 Januari 
hingga 7 Februari 2018. Suhu lingkungan rata-rata di lokasi 
penelitian adalah 26,5
 o
C±2,12 dengan kelembaban rata-rata 68 
RH. 
 
3.2 Materi dan Metode 
Materi penelitian ini adalah peternak yang ada di wilayah 
desa Harjomulyo, Sidomulyo, Sempolan, dan Garahan. Ternak 
Sapi Peranakan Limousin yang digunakan sebanyak 247 Sapi 
betina produktif dari total 242 Peternak pada keempat desa 
tersebut di Kecamatan Silo .  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. 
Data yang diambil merupakan data primer dan data sekunder. 
Pengambilan data primer dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung kepada peternak, sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui catatan recording inseminator. 
 
3.3 Variabel yang Diamati 
      Variable yang diamati dalam penelitian ini meliputi Service 
per Conception (S/C), Days Open (DO), Calving Interval (CI) 
dan Conception Rate (CR), Pregnancy Rate, dan Neonatal 
Mortality Rate ,  
 
3.3.1 Service per Conception (S/C) 
S/C adalah penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan 
(service) IB yang dibutuhkan oleh seekor betina sampai terjadi 
kebuntingan. Nilai S/C yang normal adalah 1,6 sampai 2,0 
(Affandi dkk, 2003). Royal et al (2000) menyatakan bahwa S/C 
dapat dihitung dengan rumus : 
 
S/C = 
                                    
                             
 
 
3.3.2 Days Open (DO) 
Days Open (DO) adalah jarak waktu beranak pertama 
sampai bunting kembali. Atabany dkk (2011) menyatakan bahwa 
DO merupakan jarak waktu (hari) beranak sampai terjadi 
kebuntingan atau hari-hari dari setelah beranak sampai bunting. 
Jarak bunting kembali untuk meningkatkan efisiensi reproduksi 
harus 80-85 hari setelah beranak (Anderson et al, 1994). 
 
3.3.3 Calving Intetval (CI) 
Calving Interval (CI) merupakan jarak waktu partus 
pertama sampai partus selanjutnya atau jarak beranak pertama 
sampai beranak ke dua. Iskandar dan Faizal, (2011) menyatakan 
bahwa CI merupakan selang beranak (hari) sapi betina antara satu 
dengan kelahiran berikutnya. Jarak waktu beranak yang ideal 
adalah 12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan menyusui 
(Hadi dan Ilham, 2002). 
 
3.3.4 Conception Rate (CR) 
Conception Rate (CR) yaitu persentase sapi betina yang 
bunting pada inseminasi pertama dari sejumlah keseluruhan 
ternak betina yang diinseminasi atau juga disebut angka konsepsi 
(Yulyanto, Susilawati dan Ihsan, 2014). Hastuti (2008) 




                                  
                      
 x 100% 
 
3.3.5  Pregnancy Rate 
Pregnancy Rate adalah angka kebuntingan normal pada sapi 
dibanding dengan jumlah sapi yang di IB. Persentase kebuntingan 
dapat diketahi dengan menggunakan rumus : 
(Partodihardjo,1980). 
 
 Persentase kebuntingan : 
                                 
                              
        
 
3.3.5 Neonatal Mortality Rate  
Neonatal Mortality Rate adalah angka kematian pedet , 
angka tersebut dapat didapatkan dengan : (Partodihardjo,1980). 
 
Neonatal Mortality Rate : 
                      
                       
       
 
3.3.6 Indeks Fertlitas (IF) 
    Fertilitas adalah derajat kemampuan bereproduksi baik pada 
ternak jantan maupun betina. Penampilan reproduksi ternak dapat 
diukur berdasarkan Indeks Fertilitas (IF) yang dihitung 
berdasarkan tiga variabel saja yaitu tingkat kebuntingan pada 
perkawinan yang pertama (CR), jumlah kawin per kebuntingan 
(S/C) dan jarak rata-rata lama kosong (DO) dengan rumus 





          
 
 3.4 Analisis Data 
Data yang diperoleh diolah dengan bantuan program 
Microsoft Excel. Setelah data diperoleh, dilanjutkan dengan 
analisis statistik menggunakan uji F dengan ONE WAY 
ANNOVA   untuk mengetahui perbedaan pada masing-masing 
paritas, apabila terdapat perbedaan yang sangat nyata maka 
kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan.  
3.5 Batasan Istilah 
 S/C   : Penilaian atau perhitungan jumlah pelayanan 
                (service) IB yang  dibutuhkan oleh seekor 
                    betina sampai terjadi kebuntingan. 
CI    :Merupakan jarak waktu partus pertama 
                            sampai partus selanjutnya atau jarak 
                            beranak pertama sampai beranak ke dua 
DO   :Jarak waktu beranak pertama sampai 
                            bunting kembali 
CR      :Conception Rate (CR) yaitu persentase 
                            sapi betina yang bunting 
                            pada inseminasi pertama dari sejumlah 
                            keseluruhan ternak betina 
                            yang diinseminasi 
    Pregnancy Rate :Angka kebuntingan normal pada 
                                        sapi dibanding dengan jumlah 
                                        sapi yang di IB. 
Mortality Rate :  Angka kematian pedet  




3.6. Prosedur Penelitian 
1. Mendatangi lokasi penelitian dan menentukan daerah 
      pengambilan sampel 
2. Menemui peternak sesuai dengan waktu yang telah 
      disepakati 
3. Melakukan interview berdasarkan data yang ingin 
      didapatkan 
4.   Melihat dan menganalisa kondisi kandang seperti pakan, 
      air minum dll 
5.  Melakukan pengukuran suhu dan kelembaban lingkungan 
      pada kandang dengan menggunakan Hygrometer, 
      pengukuran suhu dilakukan pada pagi dan sore hari dan 
      diambil rata-rata.  
6.   Mencatat hasil pengamatan pada borang. 
7.   Mencocokkan dengan recording Inseminator. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
